5.1

5.2

BAB 5
KESIMPULAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sebanyak 22,22% pasien menyimpan sisa Amoxicillin, adapun
sisa antibiotik lain yang juga disimpan, yaitu Ciprofloxacin
(8,89%), Tetracyclin (4,44%), dan Cefadroxil (8, 89%).

Peningkatan pengetahuan responden dengan pemberian edukasi
dalam bentuk Focus Group Discussion (FGD) dan Training of
Trainer (TOT) dengan bantuan media booklet dan poster

memberikan perbedaan peningkatan yang baik.

Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai metode dan
media edukasi lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat dalam penggunaan antibiotik terutama
dalam hal interval waktu minum antibiotik dan contoh-contoh
antibiotik.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi masyarakat dalam memilih antibiotik.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh edukasi

pada pasien pengguna antibiotik di wilayah Surabaya Timur.
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